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ABSTRAK

WAHYUNI EKA PUTRI. Pola Kemitraan Pengadaan Gabah pada Penggilingan Padi.
Pembimbing: RAHIM DARMA dan HELIAWATY.

Tanasitolo merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Wajo dengan jumlah perusahaan
penggilingan padi terbanyak, yakni 57 penggilingan padi. Semakin banyak perusahaan
penggilingan padi pada suatu daerah, semakin besar tingkat persaingan untuk mendapatkan
pasokan gabah. Sementara itu, produksi padi di Kabupaten Wajo dari tahun 2019 sampai 2021
mengalami fluktuasi sehingga penggilingan padi perlu menjalin suatu kemitraan dengan petani
padi untuk mendukung kelancaran operasional. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan (1)
mengidentifikasi pola kemitraan pengadaan gabah antara petani padi dengan penggilingan padi;
(2) menganalisis pelaksanaan kemitraan yang dilakukan antara petani padi dengan penggilingan
padi. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan teknik analisis data berupa
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola kemitraan yang terjalin antara
petani padi dengan UD Hati Sabar adalah pola Kerjasama Operasional Agribisnis (KOA).
Petani padi bertindak sebagai kelompok mitra, sementara UD Hati Sabar bertindak sebagai
perusahaan mitra. Pelaksanaan kemitraan antara petani padi dengan UD Hati Sabar meliputi
kegiatan budidaya, panen, pengangkutan, dan pembayaran.

Keywords: Gabah; Kemitraan; Penggilingan Padi; Petani Padi.
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ABSTRACT

WAHYUNI EKA PUTRI. Grain Procurement Partnership Patterns on Rice Milling
Supervised by RAHIM DARMA and HELIAWATY

One of the Wajo Regency's sub-districts, Tanasitolo, has the most rice milling businesses, with
atotal of 57 rice mills. There is more rivalry for grain supplies when there are more rice milling
businesses in a given area. In the meantime, Wajo Regency's rice production has fluctuated
between 2019 and 2021; as a result, rice mills must work with rice farmers to support efficient
operations. Thus, the objectives of this study are to: (1) identify the partnership pattern of rice
farmers and rice mills in terms of grain procurement; and (2) analyze the actual execution of
the partnership. The research methodology employed is a case study with descriptive
qualitative data analysis methods. The findings demonstrated that the partnership model
between rice farmers and UD Hati Sabar is an example of Agribusiness Operational
Cooperation (Kerjasama Operasional Agribisnis/KOA). The partner organization is the group
of rice farmers, and the partner business is UD Hati Sabar. Rice farmers and UD Hati Sabar
are implementing their collaboration through operations like cultivation, harvesting,
transportation, and payment.

Keywords: Grain; Partnership; Rice Mills; Rice Farmers.
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem agribisnis beras melibatkan sejumlah subsistem, mulai dari penyedia input hingga
pemasaran (Putri et al., 2013). Beras merupakan bahan pangan pokok bagi sebagian masyarakat
dan sampai saat ini belum tergantikan (Ariwibowo, 2013; Lisarini & Antika, 2020). Selain itu,
beras juga berperan sebagai sumber penghasilan bagi petani (Wuryantoro & Ayu, 2021). Petani
sebagai pemasok menjual gabah pada penggilingan padi untuk diolah menjadi beras (Rozigiin,
2020). Penggilingan padi merupakan salah satu subsistem agribisnis yang menjadi titik sentral
dari agroindustri padi yang berperan penting mengolah gabah sebagai input menjadi beras dan
side product lainnya (Putri et al., 2013; Sasmita & Apriyanti, 2019). Proses penggilingan padi
sangat penting untuk menjaga kualitas dan menghindari kehilangan signifikan dari hasil
budidaya padi (Siti & Fachrizal, 2020). Dengan demikian, penggilingan padi menjadi salah satu
penyambung penting dalam menghasilkan suplai beras nasional (Pahambang & Sirappa, 2022).

Penggilingan padi merupakan salah satu dari proses pascapanen yang telah ada sejak
lama. Namun pada awalnya dilakukan dengan metode sederhana menggunakan prinsip yang
sama, yakni menghilangkan komponen sekam sampai menghasilkan beras (Purba et al., 2021).
Oleh karena itu, penggunaan mesin penggilingan padi berperan dalam meningkatkan hasil dan
kualitas beras giling yang dihasilkan dibandingkan dengan dengan cara ditumbuk (Irawan,
2016). Saat ini sudah banyak pabrik penggilingan padi yang dibuat baik secara perorangan,
kelompok, koperasi maupun perusahaan swasta. Mereka adalah agen perubahan dalam
masyarakat tani dan dapat menjadi saluran diseminasi teknologi pertanian di kalangan petani.
(Azahari, 2003). Dengan demikian, semakin banyak perusahaan penggilingan padi pada suatu
daerah, maka semakin besar tingkat persaingan antara perusahaan penggilingan padi dalam
mendapatkan pasokan gabah. Oleh karena itu, penggilingan padi perlu menjalin suatu
kemitraan dengan petani padi untuk menstabilkan dan kontinuitas pasokan gabah terlebih lagi
produksi padi yang seringkali mengalami fluktuasi (Purbaningsih et al., 2021).

Pengembangan kemitraan dapat membantu petani dengan penggilingan padi dalam
meningkatkan produksi beras nasional. Dengan demikian, kemitraan tidak hanya berpotensi
meningkatkan pendapatan petani dan penggilingan padi tetapi juga dapat memberikan pengaruh
terhadap perekonomian di pedesaan maupun perekonomian dalam skala yang lebih besar
(Daryanto, 2006). Tingkat kemitraan membantu menentukan status hubungan kolaboratif yang
dilaksanakan. Maka dengan mengetahui kekuatan dan kelemahan kedua belah pihak, kemitraan
diharapkan dapat memberikan keuntungan terhadap kinerja pelaksanaan kemitraan yang
berkelanjutan (Manalu & Mulyani, 2018).

Kemitraan agribisnis terpadu merupakan kesepakatan antar mitra untuk melakukan
kegiatan yang memiliki nilai ekonomi (Pintakami & Budiman, 2021). Sistem kemitraan dapat
mengatasi kekurangan informasi pasar dan risiko (Manalu & Mulyani, 2018). Kemitraan yang
dikelola dengan baik dapat menciptakan manajemen yang efisien dan meningkatkan koordinasi



antar pelaku usaha (Pintakami & Budiman, 2021). Selain itu, kemitraan agribisnis dapat
mendorong distribusi kerjasama secara organik dengan mengkhususkan pekerjaan untuk
meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya transaksi, berbagi risiko, dan jaminan pemasaran
hasil (Saptana & Saliem, 2016).

1.2 Rumusan Masalah

Tanasitolo merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Wajo dengan jumlah
perusahaan penggilingan padi terbanyak, yakni 57 penggilingan padi (Badan Pusat Statistik,
2021). Penggilingan padi merupakan titik sentral dari agroindustri padi yang berperan penting
mengolah gabah sebagai input menjadi beras dan side product lainnya (Putri et al., 2013;
Sasmita & Apriyanti, 2019). Dengan demikian, semakin banyak perusahaan penggilingan
padi pada suatu daerah maka semakin besar pula tingkat persaingan antara perusahaan
penggilingan padi dalam mendapatkan pasokan gabah. Sementara produksi padi di Kabupaten
Wajo dari tahun 2019 sampai 2021 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2019, produksi
padi mencapai 619,69 ribu ton yang kemudian pada tahun 2020 mengalami penurunan
sebesar 8,04% menjadi 569,84 ribu ton. Sedangkan pada tahun 2021 terjadi peningkatan
17,44% menjadi 669,20 ribu ton (Badan Pusat Statistik Kabupaten Wajo, 2021). Oleh
karena itu, penggilingan padi perlu menjalin suatu kemitraan dengan petani padi untuk
menstabilkan dan kontinuitas pasokan gabah terlebih lagi produksi padi yang seringkali
mengalami fluktuasi (Purbaningsih et al., 2021).

1.3 Research Gap (novelty)

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka perlu dijadikan sebagai rujukan.
Terdapat beberapa penelitian yang menjadi rujukan pada penelitian ini, yakni pola kemitraan
petani padi beras merah organik dengan perusahaan menggunakan pola kemitraan subkontrak
yang ditandai dengan gabah hasil budidaya petani padi mitra yang menjadi bahan utama (Arifin
& Hapsari, 2018). Selain itu, terdapat juga penelitian antara petani dengan perusahaan
menggunakan pola kemitraan usaha bersama. Namun, pelaksanaan kemitraan ini belum
berjalan sesuai dengan mekanisme yang seharusnya disebabkan oleh kurangnya pemahaman
petani mengenai konsep yang dikembangkan perusahaan mitra dan kurangnya kapasitas
penyimpanan dan pengolahan yang dimiliki oleh perusahaan (Rochdiani & Suranta, 2007).

Selain itu, terdapat juga penelitian tentang pola kemitraan perum bulog dengan
perusahaan swasta yang membentuk pola kemitraan inti plasma yang tidak berjalan lancar
dikarenakan tidak adanya pemberian modal dari perusahaan inti dan kurangnya pengetahuan
plasma tentang kontrak yang telah disetujui (Rahman, 2014). Terdapat juga penelitian tentang
pengadaan beras antara Gapoktan Citra Sawargi dan CV. Quasindo menggunakan pola
kemitraan inti plasma merupakan pola kemitraan yang paling diinginkan dikarenakan lemahnya
permodalan gapoktan, khususnya dalam pengadaan saprodi serta pembelian gabah sehingga
Gapoktan Citra Sawargi dapat menyediakan pasokan gabah (Indrayani et al., 2009).

Penelitian selanjutnya dengan implementasi pola kemitraan inti plasma pada petani
plasma kelapa sawit di Kecamatan Bentian Besar dengan petani menyediakan lahan
dan tenaga kerja, sementara pihak perusahaan menyediakan sarana produksi berupa bibit,
pupuk dan memberikan jaminan kepastian pasar sehingga pendapatan rata-rata petani
mengalami peningkatan (Imang et al., 2019). Terdapat juga penelitian tentang peran kemitraan
dalam meningkatkan pendapatan antara petani dan PT. Sang Hyang Seri dengan indeks
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kepuasan pada kriteria sangat puas dan peningkatan pendapatan bagi petani mencapai
Rp 13.817.592/orang (Mudatsir et al., 2021). Tidak hanya itu, terdapat penelitian antara
lembaga pemasaran beras yang berdampak positif bagi perusahaan pengolah beras maupun
lembaga lain bagi tersedianya mutu produk dan pasokan yang tersedia di daerah sentra produksi
(Kabupaten Indramayu) (Hidayat, 2017).

Berdasarkan penelitian yang dijadikan sebagai rujukan pada penelitian ini, dapat
diketahui bahwa sudah banyak penelitian tentang kemitraan. Namun, penelitian tentang
kemitraan pengadaan gabah pada perusahaan penggilingan padi masih belum ada. Oleh karena
itu, penelitian terkait pengadaan gabah perlu dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pola
kemitraan dan pelaksanaan pengadaan gabah pada perusahaan penggilingan padi.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1.  Mengidentifikasi pola kemitraan pengadaan gabah antara petani padi dengan
penggilingan padi.

2. Menganalisis pelaksanaan kemitraan yang dilakukan antara petani padi dengan
penggilingan padi.

1.5 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan perubahan yang signifikan terhadap pihak
yang terlibat. Adanya kemitraan antara petani dan penggilingan padi akan menciptakan
kepastian pasar, memberikan pinjaman modal, dan kemudahan memperoleh input produksi.
Selain itu, penggilingan padi juga akan mendapatkan kepastian pasokan gabah sehingga dapat
terus berproduksi. Dengan begitu, kemitraan dapat meningkatkan pendapatan petani dan
penggilingan padi yang secara tidak langsung meningkatkan pendapatan daerah. Penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi pemerintah dalam menentukan kebijakan
terkait kemitraan pengadaan gabah sehingga dapat memberikan keuntungan secara adil bagi
setiap subsistem agribisnis yang terlibat. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi petani maupun perusahaan komoditas pertanian lainnya dalam menjalankan
kemitraan sehingga dapat meningkatkan pendapatan.



